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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi semakin canggih utamanya di bidang kewirausahaan. Ini
menuntut wirausahawan agar bisa beradaptasi dengan perubahan. Dengan beradaptasi,
wirausahawan dapat dengan mudah mengenali peluang bisnis. Tidak semua wirausahawan
mampu beradaptasi dengan cepat perkembangan teknologi. Dengan itu pemerintah
meluncurkan inovasi baru untuk membantu wirausahawan dalam mengembangkan bisnis di
era digital pada saat ini. Salah satu pelaku usaha atau sering disebut UMKM dimana banyak
masyarakat meluangkan waktu untuk berbisnis atau berwirausaha untuk menambah
penghasilan. Usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) merupakan usaha ekonomi rakyat, usaha

ini diakui sangat strategis dan penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, dan juga untuk
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menciptakan pemerataan pendapatan masyarakat. UMKM menjadi salah satu penopang
perekonomian di Indonesia (Sapiro, 2021). Oleh karena itu pelaku usaha tersebut terus menerus
karena Indonesia sangat tertarik dengan pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM), termasuk mempromosikan produk usaha yang lebih kondusif, serta memfasilitasi
dan menyediakan akses ke sumber daya kapasitas produksi dimana untuk meningkatkan
kewirausahaan dan daya saing. Perubahan perilaku konsumen juga harus diakomodir karena
pelaku usaha beradaptasi dan memodifikasi produk maupun jasa dapat memuaskan kebutuhan
dan keinginan konsumen. Karena konsumen memiliki keinginan dan kebutuhan yang terus
berubah. Perubahan keinginan konsumen dan perubahan kebutuhan konsumen akan
menyebabkan perubahan keputusan pembelian produk tersebut, yang tentunya akan
mempengaruhi kelangsungan usaha. Selain itu, konsumen menjadi lebih pintar dan lebih
rasional (Sheth, 2020).

Upaya pengembangan dan pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
yang memiliki multiplier effect tinggi dan sangat penting untuk perekonomian saat ini, terutama
dalam meningkatkan daya saingnya. Selain peran dalam pertumbuhan ekonomi ada juga
penyerapan tenaga kerja, juga berperan dalam mendistribusikan hasil dari produk yang mereka
buat dan harus diakui bahwa UMKM memiliki peran penting dalam pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya di negara berkembang tetapi juga di negara
berkembang. di negara maju. karena hari ini. Untuk mencapai suatu pertumbuhan ekonomi
yang stabil dan berkelanjutan, upaya akuntabilitas di bidang moneter sebagaimana Bank
Indonesia akan mendukung pengembangan usaha kecil dan menengah (UMKM) sebagai
bagian dari upaya pemberdayaan sektor riil. ada tiga alasan mendasar mengapa UMKM begitu
penting bagi perekonomian negara berkembang seperti Indonesia yaitu (1) kinerja UKM
cenderung lebih tinggi pandai menciptakan tenaga kerja yang produktif; (2) sebagai bagian dari
Dalam hal dinamisme, UKM seringkali mencapai peningkatan produktivitas melalui inovasi
dan perubahan teknologi; (3) karena secara umum diyakini bahwa UKM keuntungan dalam

hal fleksibilitas dibandingkan dengan perusahaan besar (Ramdhansyah, 2013).

UMKM diatur dalam suatu kebijakan, salah satunya adalah peraturan pemerintah
nomor 17 tahun 2013 tentang pelaksanaan undang-undang nomor 20 tahun 2008 tentang usaha
mikro, kecil dan menengah, yang merupakan kerangka hukum dan acuan pemberdayaan UKM
di Dinas Koperasi dan UKM. Dengan ini, berdasarkan UU Cipta Kerja No. 11 Tahun 2020,
pemerintah Indonesia menerbitkan Nomor Induk Berusaha (NIB). Penerbitan Nomor Induk
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Berusaha (NIB) melalui Online Single Submission (OSS) diatur dengan Peraturan Pemerintah
Digital. 24 Tahun 2018 terkait Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik.
Kartu ini disebut kartu E-UMKM pintar yang dapat membantu para pengusaha untuk

mengembangkan usahanya di era digital.

Dengan adanya suatu teknologi muncullah salah satu inovasi baru yang dikelola oleh
Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perdagangan, dan Perindustrian (DKUPP) Kota Probolinggo.
Dalam program ini yaitu program E-UMKM pintar yang mana berfokus untuk keperluan suatu
wirausaha dan cara mempromosikan ataupun menjual produk mereka dalam bentuk online.
Masih ada beberapa pelaku usaha belum memiliki kartu E-UMKM. Akan tetapi dari
pemerintah Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perdagangan dan Perindustrian (DKUPP) Kota
Probolinggo perlu database pelaku usaha, karena kartu e-UMKM ini agar dapat digunakan
sebagai dasar dalam pengembangan usaha UMKM di kota Probolinggo (Fernando, 2022).
Karena itu DKUPP Kota Probolinggo membuat inovasi kartu E-UMKM. Kartu E-UMKM
bermanfaat bagi pelaku usaha karena akan dibantu oleh pemerintah dari segi modal atau skill
dalam mengembangkan usahanya. Menurut Merton, berfokus dari fungsionalisme struktural
harus mengarah pada fungsi sosial, menurut Merton (dalam Sriyana, 2020)“Fungsi hanya
menerima perubahan yang bermanfaat bagi masyarakat dan perubahan yang tidak bermanfaat
akan ditolak, dibuang (tidak digunakan)”. Dalam perubahan ini juga membuat
adaptasi dapat memfungsikan suatu sistem. Akan tetapi terdapat ideologi jika orang hanya

fokus pada adaptasi untuk perubahan fungsional.

Kartu Pintar E-UMKM merupakan program pemerintah kota Probolinggo sebagai
bentuk dukungan menyeluruh terhadap pengembangan dan pemberdayaan UMKM. Kartu ini
merupakan tanda pengenal dan tanda legalitas perdagangan seseorang atau agen/kegiatan
niaga tertentu berupa kartu yang dikeluarkan dengan tujuan untuk mengumpulkan data yang
sah, dan memperoleh kepastian maupun perlindungan usaha di lokasi yang telah ditetapkan
(Supriyatno, 2021). Kartu E-UMKM juga akan mendaptkan fasilitas dan kemudahan untuk
mengembangkan usahanya. Mudah mengakses keuangan atau permodalan dari bank atau
lembaga keuangan non-bank dan mendapatkan pemberdayaan ataupun pendampingan, baik
dari Pemerintah Daerah maupun Pemerintah Pusat. Program kartu E-UMKM ini wirausaha
akan mendapatkan fasilitas berupa pengembangan serta pembinaan agar pelaku usaha
menerima banyak wawasan baru bagi produk usahaya sehingga dapat mengembangkan produk

usahanya dengan luas.
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Memanfaatkan media sosial di era sekarang saat ini bagi pelaku usaha sebagai sarana
distribusi atau pemasaran produk makanan dan minuman secara lebih luas, cepat dan dapat
menghemat waktu dan biaya serta memudahkan pekerjaan produsen serta berinteraksi
langsung dengan konsumen (Mokolensang et al., 2021). Sehingga pelaku usaha tidak lagi
kesulitan memasarkan produknya, karena teknologi media sosial yang berkembang pesat saat
ini berpotensi mendorong pemasaran produk, dengan cara memasarkan produk di media sosial
atau dengan e-coomers harus memiliki surat izin secara legal memiliki NIB atau kartu E-
UMKM pintar. Kartu ini telah terintegrasi secara elektronik, oleh karena itu dapat membantu
pelaku usaha untuk memperluas penjualan serta memasarkan produknya di media sosial serta
dengan banyaknya konsumen juga cenderung akan memilih untuk membeli produk dan

layanan dengan sesuai dengan kemampuan khususnya secara finansial.
METODE

Jurnal ini membahas terkait Implementasi Program Kartu E-UMKM pintar Sebagai
Bentuk Pelayanan Terhadap Pengembangana UMKM di Keluarahan Jrebeng Kidul dengan
menggunakan metodologi kualitatif, diperoleh dari hasil studi literatur pada buku buku dan
juga catatan terkait program kartu E-UMKM pintar sebagai bentuk pelayanan terhadap
pengembangan usaha, cara mendapatkan datanya dengan membaca dan mencatat hasil
wawancara, serta tulisan ini berorientasi kepada masyarakat pelaku usaha agar dapat
mengembangkan usahnya dengan luas.

PEMBAHASAN

Kartu E-UMKM adalah kartu elektronik yang dapat digunakan oleh wirausahawan
dalam mengelola usaha mereka secara online dan agar mendapatkan konsumen banyak dari
penjualan mereka. Kartu gunanya untuk membuka pasar secara online, dengan mendapatkan
keuntungan yang lebih banyak dari sebelumnya. Dalam hal ini masyarakat disuruh melakukan
pendaftaran kartu E-UMKM pintar yang mana kartu ini dapat membantu masyarakat dalam
memproses dan juga menjual produk mereka dalam bentuk digital maupun marketing. Oleh
karena itu masyarakat lebih mudah dalam mengakses juga mencari konsumen dalam
melakukan suatu usaha tertentu. Kartu E-UMKM ini dari pemerintah bertujuan untuk
mempersiapkan dapat di perkembangkan di era teknologi. UMKM juga mampu menghadapi
ketidakpastian perekonomian dunia, dan membuat usaha secara mandiri dengan perkembangan
teknologi yang sangat cepat hal itu menjadi tantangan bagi wirausaha dan banyak peluang
dalam menambah penghasilan (Anugrah, 2020).
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Kartu E-UMKM pintar dibuat mulaiinovasi yang dibentuk dari pemerintah untuk
pelaku usaha dan juga dari kesadaran pelaku usaha akan pentingnya konsumen. Dengan fokus
utama bagaimana menciptakan komunikasi yang baik dengan konsumen agar mereka setia
terhadap produk dan layanan yang diberikan dalam jangka panjang. Sementara itu, peran
UMKM dalam perekonomian Indonesia sangatlah penting. Hal ini telah terdata
olen Kementerian Koperasi dan UKM (Kemenkop UKM) tahun 2018, dimana (Sasongko,
2020) menyatakan bahwa kontribusinya terhadap produk domestik bruto (PDB) mencapai
61,1% dengan tidak kurang dari 64,2 juta pelaku UMKM dan mempekerjakan 117 juta tenaga
kerja. Oleh karena itu, keberlanjutan UMKM menjadi salah satu kunci untuk memberikan
kesempatan kepada badan usaha untuk mempertahankan konsumen, menarik konsumen dan
beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen, sekalipun dengan segala keterbatasan dan
permasalahan yang dihadapi. Di sisi lain, meskipun pemain komersial ini telah mencapai secara
konseptual, hanya ada upaya untuk lebih dekat dengan konsumen, tetapi secara praktis identik
dengan teknologi yang kompleks, di mana masih sulit bagi UMKM untuk
memasarkannya. Selain itu konsumen yang belakangan ini lebih sering berbelanja online dan
menghabiskan lebih sedikit waktu di luar rumah, sebagian dari mereka agar lebih simple ketika
belanja(Stefanie, 2020).

Saat ini sudah banyak aplikasi yang dikembangkan dalam membantu mengelola relasi
dan memasarkan produk secara online kepada konsumen seperti toko online, marketplace, e-
commerce dan lain-lain. Aplikasi ini bisa menjadi solusi untuk meningkatkan pendapatan
sekaligus bisa terhubung dengan konsumen, khususnya secara online. Namun masyarakat
khususnya komunitas UMKM belum mengetahui bagaimana memanfaatkan media online
untuk memasarkan produknya. Pemasaran online memberikan dampak yang sangat positif bagi
para pelaku UMKM. Selain pengembangan bisnis, para pelaku UMKM juga dapat
menganalisis strategi yang diterapkan untuk menghadapi para pesaingnya. Bahkan bisa
meningkatkan penjualan produk yang mereka jual. Pelaku usaha harus memastikan penerimaan
pengguna terhadap teknologi yang diterapkan untuk membentuk pemahaman dan mengelola
interaksi pelanggan. Menurut (Libai et al., 2020) menyatakan bahwa pelaku usaha harus fokus
dan tidak hanya pada bagaimana menerapkan cara-cara baru dalam berinteraksi dengan
pelanggan, tetapi juga bagaimana membangun konsekuensi keseluruhan dari interaksi
pelanggan. Artinya, meskipun sistem ekonomi saat ini mengutamakan konsumen, namun harus

diingat bahwa yang mampu memanfaatkan teknologi tersebut masih terbatas jumlahnya. Hal
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ini harus dilakukan mengingat konsumen adalah tujuan utama ketika layanan berpusat pada
konsumen, konsumen akan lebih senang karena dari segi harga, kualitas layanan, dan
personalisasi, pelaku usaha telah terbukti lebih mengutamakan hubungan pelanggan daripada
hubungan pelanggan, bukan hanya untuk keuntungan perusahaan (Saleh & El Saheli, 2018).

Permasalahan masyarakat pelaku usaha di Jrebeng Kidul masih beberapa yang
mendaftarkan produk usahanya kepada pihak pemerintah. karena menurut salah satu
masyarakat sana meskipun tidak memiliki kartu E-UMKM produk usahnya berjalan sebagai
mestinya, tetapi juga kartu ini sangat di perlukan bagi yang ingin memasarkan produk usahanya
lebih luas lagi karena salah satu persyaratannya harus memiliki kartu E-UMKM serta telah
memiliki NIB dan produk usahanya terdata di pemerintah kota khususnya kota Probolinggo.
Pelaku usaha yang belum memiliki surat izin berusaha (NIB) dan masih memiliki modal
dengan usaha minim, serta tidak memiliki pengetahuan luas mengenai usaha dan kurang
memanfaatkan pemasaran secara digital di dalam mengembangkan usaha yang dimilikinya.
Dari permasalahan tersebut wirausahawan belum bisa mendapatkan peluang usaha yang baik.
Dengan hal itu dapat menyebabkan suatu tumpang tindih terhadap penerapan berbagai program
yang tidak efisien dalam memanfaatkan sumber dana dari pemerintah. Pemerintah Dinas
Koperasi, Usaha Mikro, Perdagangan, dan Perindustrian (DKUPP) Kota Probolinggo
membuat sebuah inovasi baru yaitu dengan mengeluarkan program E-UMKM pintar yang
mana berfokus untuk keperluan wirausaha dan juga akan mendapatkan fasilitas bagi pelaku
usaha, serta pelaku usaha akan diberikan ilmu atau wawasan baru serta juga pembinaan dan
pengembangan dan cara mengelola usaha dan memasarkan produk usaha tersebut melalui

media sosial saat ini (Fernando, 2022).

Dalam pelayanan pembuatan kartu ini harus memiliki surat pernyataan dari kelurahan
setelah itu wirausaha dapat membuat Nomor Induk Berusaha (NIB) dan dari nomor induk
tersebut akan terdata setelah itu mendapatkan kartu E-UMKM ini. Pemerintah telah membuat
sistem yang memudahkan wirausaha maupun mudah untuk membuat surat izin dalam
mengurus nib dilakukan secara elektronik melalui sistem online single submission (OSS). Bisa
juga dilakukan secara langsung dengan menggunakan smartphone yg melalui aplikasi OSS
Indonesia untuk pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) dengan link https://ui-
login.oss.go.id/login . Pelaku usaha juga bisa langsung datang ke mall pelayanan publik dengan
membawa semua persyaratan setalah itu dari pihak pelayanan akan dibuatkan NIB (Nomor
Induk Berusaha) dan nanti akan di terbitkannya kartu E-UMKM pintar ini dan produk usahanya
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akan secara langsung terdata di pemerintah kota yaitu DKUPP selaku penerbitan serta

pembuatan program kartu E-UMKM pintar.

Merton berargumen pada teori fungsionalisme struktural yang menegaskan kepada
kelompok, organisasi, atau institusi. Di mana ia membahas mengenai konsekuensi yang
ditemukan akibat perilaku kelompok organisasi terhadap suatu sistem. Atau juga menciptakan
sebuah adaptasi dalam penyesuaian sistem tersebut yang menyebabkan konsep disfungsi untuk
melihat adanya berbagai konsekuensi yang justru merusak akibat negatif pada sistem itu sendiri
dalam penelitian ini menggunakan analisis morton melihat dalam pola adaptasi seseorang
dalam menerapkan pendekatan pelayanan administrasi (nurhidayati, 2014). Dan juga
mencapai suatu tujuan-tujuan bersama dari suatu masyarakat tertentu namun tidak dapat
mencapai tujuan tersebut dengan sah karena keterbatasan sosial dan penyimpangan untuk
memuaskan dirinya sendiri tidak memikirkan orang lain, karena mereka hidup dalam posisi
berbeda pada struktur sosial itu sendiri. Kemampuan berinovasi dan menciptakan nilai
baru yang dapat meningkatkan keunggulan dalam bersaing dengan para UMKM lain. Namun,
proses inovasi tidak selalu efektif karena kendala sumber daya yang sering dihadapi UMKM,
termasuk kapasitas manusia dan relasional, serta kurangnya teknologi modern (Nurchayati,
2020).

Penerapan program Kartu pintar E-UMKM ini sangat penting dengan kerjasama yang
sangat baik antar semua wirausahawan. Dari kepemimpinan hingga karyawan bank dalam
produksi, penjualan, dan layanan. Untuk itu perlu dilakukan pendokumentasian setiap
keberhasilan atau kegagalan program yang dilaksanakan agar dapat dinilai pada saat review
promosi produk UMKM ini hingga selesai. Perlu mengevaluasi untuk mengetahui di mana
harus meningkatkan produk tersebut. Dalam hal informasi pengumpulan data kurang sesuai,
dari kelompok data yang salah, atau mungkin analisis produk atau layanan yang paling banyak
belum relevan. Setelah evaluasi selesai, pelaku usaha mengulangi langkah-langkah tersebut
tergantung pada langkah mana yang perlu diperbaiki atau diperkuat. UMKM juga bisa
memanfaatkan pasar yang ada. Pelaku komersial tidak perlu bingung dalam memasarkan
produk mereka karna hanya perlu memanfaatkan pasar yang ada untuk jual beli online atau
marketplace kepada konsumen. Database disediakan dan dalam keunggulan marketplace
tentunya lebih praktis dan mungkin lebih murah. Namun, produk atau layanan ini mungkin
tidak banyak terlihat dibandingkan dengan pengusaha yang membuat situs web atau

layanannya sendiri. Namun, jika pelaku usaha memperhatikan perubahan perilaku konsumen
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yang mulai kurang mementingkan merek dan lebih mementingkan kualitas dan manfaat produk
yang ditawarkan, ada peluang untuk masuk pasar yang ada adalah pilihan yang bijak. Agen
komersial dapat memanfaatkan teknologi yang disediakan oleh pasar untuk mengetahui
database konsumen, serta untuk menjual barang secara online, yang saat ini dibutuhkan oleh
semua agen komersial. Teknologi menjadi salah satu faktor yang mempersulit UMKM dalam
mengimplementasikan smart card E-UMKM. Padahal, digitalisasi diperlukan untuk
berinteraksi dengan pelanggan internal dan eksternal. Dukungan terhadap pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas dapat diberikan melalui pendidikan dan pelatihan,
seminar dan workshop, on the job training, magang dan kemitraan usaha (Henny Indrawali,
2020).

Pada tatanan paling sederhana yaitu pelatihan cara penggunaan komputer atau aplikasi
untuk mencatat data pelanggan selain pendampingan dan pengadaan laptop maupun
jaringan internet bagi UMKM. Sementara itu, pada tingkat yang lebih lanjut, diperlukan
dukungan dan pelatihan bagi para pengusaha untuk terjun ke go online guna membantu
pemasaran. Pemerintah juga harus mendukung pembuatan aplikasi yang lebih praktis,
sederhana, dan terjangkau untuk diterapkan oleh UMKM (Kristian, 2020), pemerintah harus
membantu UMKM dalam jangka pendek dan panjang. Dukungan jangka pendek diberikan
melalui pengenalan teknologi digital dan pelatihan agen dan pekerja UMKM. Dukungan harus
diberikan agar para pelaku UMKM dapat memanfaatkan media e-commerce untuk menjual
produk dan jasanya. Sedangkan kebijakan jangka panjang bagi UMKM adalah menyesuaikan
penggunaan teknologi dengan proses produksi, penggunaan media digital untuk
mempromosikan produk UMKM dan mencari pasar potensial untuk pembuatan produknya.
Dukungan yang sama pentingnya adalah dukungan pelatihan pengembangan produk. Jadi, jika
ingin sukses, UMKM perlu menghasilkan produk yang berkualitas. Belum lagi meningkatnya
kepedulian di kalangan konsumen tentang kesehatan. Di sini Kemenkop UKM, Kemenperin,
Kemenkes, BSN dan BPOM bekerja sama untuk membantu memastikan produk UMKM

berkualitas dan memenuhi standar kesehatan yang kuat.

Pemerintah sudah memiliki platform secara digital untuk UMKM dan memberi ruang
atau peluang bagi UMKM dengan mendapatkan transaksi, serta berkesempatan memperoleh
pembiayaan dari pemerintah dengan hal lain yang telah memiliki Surat Izin Berusaha (NIB)
atau kartu E-UMKM pintar. Kemitraan BUMN dan UMKM sendiri pun akan disesuaikan
dengan model usaha atau klaster BUMN. Artinya, berbagai macam produk UMKM dalam
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kebutuhan proses produksi maupun proses kerja dengan model bisnis yang saling memberikan
manfaat dan nilai tambah secara berkelanjutan (Ramalan, 2021). Harapannya, dengan
dukungan dan bantuan pemerintah secara penuh, mendorong transformasi, menggali potensi
diri, dan menciptakan peluang usaha baru. Ketika UMKM sudah online, dan terhubung dengan

semua komponen.
KESIMPULAN
Kartu E-UMKM merupakan kartu elektronik yang dapat digunakan oleh para

pengusaha untuk mengelola usahanya. Dalam hal ini masyarakat kota probolinggo diwajibkan
bagi pelaku usaha untuk mendaftarkan produk usahanya dan nanti akan dibuatkan kartu E-
UMKM tersebut, dimana kartu ini dapat membantu masyarakat dalam mengolah dan menjual
produknya secara digital dan pemasaran. Inovasi dari program kartu E-UMKM bagi pelaku
usaha dapat mengembangkan produk usahanya serta akan mendapatkan fasilitas dari
pemerintah kota. Oeh karena itu, UMKM merupakan salah satu kunci agar para pengusaha
dapat mempertahankan, menarik dan beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen
terlepas dari segala kendala dan masalah yang mereka hadapi. Di sisi lain, meskipun penerapan
secara konseptual, berwirausaha juga akan menarik perhatian seorang konsumen agar
konsumen itu tertarik untuk membeli produk yang mereka jual, dengan adanya perkembangan
teknologi yang seperti ini banyak pelaku usaha yang mendistribusikan atau memperdagangkan
usahanya melalui media sosial. Karena melalui media sosial dapat mempromosikan produk
UMKM secara luas serta dapat juga melalui e-commerce ataupun juga marketplace. Konsumen
baru-baru ini berbelanja lebih banyak dan menghabiskan lebih sedikit waktu jauh, sehingga
dirumah ingin berbelanja lebih mudah dan praktis serta banyak pilihan bagi konsumen untuk
berbelanja pada produk UMKM serta yang lainnya. Program tersebut bisa menjadi solusi untuk
meningkatkan peluang usaha serta dapat jug berkomunikasi dengan konsumen, khususnya
secara online. Masih banyak pelaku usaha belum bisa menggunakan media sosial untuk
pemasaran produk mereka atau belum bisa memprioritaskan konsumen untuk membeli produk
UMKM tersebut.

Banyak permasalahan yang dihadapi pelaku usaha dimana belum memiliki Nomor
Induk Berusaha (NIB) serta dengan modal usaha yang minim, tidak memiliki pengetahuan
berwirausaha yang luas dan tidak menggunakan pemasaran secara digital ntuk
mengembangkan usahanya. Hal ini dapat menyebabkan suatu permasalahan, dalam upaya

pelaksanaan berbagai program tidak di laksanakan serta sidak memanfaatkan fasilitas dari
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pemerintah kota bagi pelaku usaha. Program ini yaitu program kartu E-UMKM yang berfokus
pada kebutuhan kewirausahaan dan juga mendapatkan dukungan sarana bisnis, sehingga akan
mendapatkan fasilitas dalam berwirausaha, mendapatkan wawasan agar produk usahanya
tersebut berjalan dengan baik dan berkembang lebih luas serta dapat memasarkan produk
UMKM secara digital atau media sosial. Pemerintah Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah,
Perdagangan dan Perindustrian (DKUPP) Kota Probolinggo telah membuat sistem yang
memfasilitasi peluang bagi pengusaha dan mempermudah mendapatkan izin untuk mengelola
mata air yang diproduksi secara elektronik melalui sistem aplikasi satu kali (OSS) online, bisa
juga mendaaftarkan produk usahanya langsung dilakukan dengan smartphone melalui
Aplikasi OSS Indonesia untuk Usaha Mikro dan Kecil (UMK) dengan link https://ui-
login. Setelah semua persyaratan telah di selesainya akan mendapatkan NIB serta akan
diterbitkan kartu E-UMKM ini.

Program tersebut untuk mencapai tujuan bersama suatu masyarakat pelaku usaha
tertentu, tetapi secara hukum tidak dapat mencapai tujuan tersebut karena batasan dan
penyimpangan sosial, untuk memuaskan diri sendiri tanpa memikirkan orang lain, karena
mereka hidup dalam posisi yang berbeda dalam struktur sosial itu sendiri. Namun, proses
inovasi tidak selalu berjalan efektif karena kendala sumber daya yang sering dihadapi UKM,
termasuk sumber daya manusia, keterampilan hubungan, dan kurangnya teknologi modern.
Pelaksanaan program e-card UMKM pintar ini sangat diperlukan dan kerjasama semua pihak.
Untuk itu perlu dilakukan pencatatan setiap keberhasilan atau kegagalan program yang
dilaksanakan sehingga dapat dievaluasi hingga akhir dalam proses evaluasi untuk

mempromosikan produk UMKM ini.
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